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Abstrak

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang disebabkan oleh virus Dengue yang
ditularkan melalui gigitan nyamuk. Penyakit DBD ini dapat berkenaan kondisi lingkungan
dan prilaku masyarakat. Dengan ini membahas tentang bagaimana pengelompokan jumlah
daerah yang terjangkit DBD di daerah Provinsi Jawa Barat tahun 2016. Metode yang
diterapkan ialah Data Mining Algoritma K-Means Clustering dimana penerapan proses K-
Means Clustering menggunakan tools RapidMiner. Dengan menggunakan metode ini maka
data set yang sudah telah diperoleh dapat dikelompokan menjadi beberapa cluster, dimana
penerapan metode K-Means Clustering Penelitian ini mencari sumber data search di web site
Open Data Jawa Barat. Hasil yang diperoleh bahwa terdapat 3 penyebaran penyakit DBD
dengan Cluster tingkat tinggi (C1) yaitu Kota Bandung dengan data kasus DBD berdasarkan
Jenis Kelamin Laki-Laki (L) : 2054 Jiwa dan Perempuan (P) : 1827 Jiwa dengan jumlah
kasus 3881 Jiwa., Cluster tingkat sedang (C2) yaitu Kota Bogor dengan data kasus DBD
berdasarkan Jenis Kelamin Laki-Laki (L) : 658 Jiwa dan Perempuan (P) : 566 Jiwa dengan
jumlah kasus 1224 Jiwa., dan Cluster tingkat rendah (C3) yaitu Kabupaten Pangandaran
dengan data kasus DBD berdasarkan Jenis Kelamin Laki-Laki (L) : 73 Jiwa dan Perempuan
(P) : 70 Jiwa dengan jumlah kasus 143 Jiwa. Hal ini dapat menjadi himbauan kepada
masyarakat untuk menjaga kesehatan dengan meningkatkan pencegahan terhadap penularan
penyakit demam berdarah, sehingga meningkatkan kepedulian peran aktif masyarakat
dengan bergotong royong dalam kebersihan dan dengan melalui aktivitas pemberantasan
nyamuk dilingkunganya dan jentik nyamuk secara berkala.

Kata Kunci : Demam Berdarah Dengue (DBD); Data Mining; K-Means; Clustering

Abstract
Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a disease caused by the dengue virus which is
transmitted through mosquito bites. This DHF disease can be related to environmental
conditions and community behavior. Hereby discusses how to group the number of areas
affected by DHF in the West Java Province in 2016. The method applied is the Data Mining
Algorithm K-Means Clustering. where the application of the K-Means Clustering process
uses RapidMiner tools. By using this method, the data set that has been obtained can be
grouped into several clusters, where the application of the K-Means Clustering method. The
results obtained that there are 3 distributions of DHF disease with a high level Cluster (C1),
namely the City of Bandung with DHF case data based on Gender Male (L) : 2054 souls and
Female (F) : 1827 people with the number of cases 3881 people., The medium-level cluster
(C2) is Bogor City with data on DHF cases based on Gender Male (M): 658 people and
Female (F): 566 people with 1224 cases, and the low-level cluster (C3) is Pangandaran
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Regency. with data on cases of DHF based on Gender Male (M): 73 people and Female (F):
70 people with a total of 143 people. This can be an appeal to the community to maintain
health by increasing prevention of transmission of dengue fever, thereby increasing
awareness of the active role of the community by working together in cleanliness and through
activities to eradicate mosquitoes in their environment and mosquito larvae on a regular
basis.

Key Words : Dengue Hemorrhagic Fever (DHF); Data Mining; K-Means; Clustering

1. Pendahuluan ( or Introduction )

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang dapat disebabkan oleh
virus dengue yang dapat ditularkan ke manusia melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dan
Aedes albopictus. Di negara kita, Indonesia merupakan daerah endemis dengan penyebaran
yang beragam di seluruh tanah air. Peran masyarakat terhadap lingkungan yang kurang
memperhatikan kebersihan sangat mempengaruhi kesehatan.

Konsep Data Mining ini yang diterapkan dalam penelitian ini untuk mengetahui
penyakit demam berdarah dengue (DBD) di provinsi Jawa Barat. Pengelompokan
berdasarkan titik lokasi di beberapa daerah provinsi Jawa Barat yang biasa dijadikan tempat
beraktivitas seperti pasar, tempat pembuangan sampah, tempat-tempat yang lembab.

Data mining suatu proses pengumpulan dan pengolahan data untuk mendapatkan
berbagai model dalam data. Proses ini otomatis atau sering semi-otomatis. model yang dapat
ditemukan harus bermakna dan memberikan manfaat, biasanya manfaat secara ekonomi.
Sejumlah besar data diperlukan (Witten, 2005).

Clustering yaitu kluster yang membentuk pada pengelompokan seperti record,
observasi, atau mengamati dan membentuk kelas objek yang memiliki kesamaan. Cluster
ialah kumpulan record yang memiliki kesamaan satu sama lain, dan tidak sama dengan record
di klaster lain. Clustering mencoba membagi seluruh kumpulan data kedalam kelompok yang
relatif sama, di mana kesamaan record dalam satu kelompok akan bernilai maksimal,
sedangkan kesamaan record pada kelompok lain akan bernilai minimal.

K-Means adalah Algoritma yang digunakan untuk mengclustering file atau dokumen.
Prinsip utama K-Means yaitu menyusun Kk prototipe atau pusat massa (centroid) dari
sekumpulan data dimensional, sebelum menggunakan proses algoritma K-Means, file atau
dokumen akan di proses terlebih dahulu. Kemudian file atau data tersebut direpresentasikan
sebagai vektor yang terdapat term dengan nilai tertentu.

Untuk membentuk sistem yang dapat mengelompokan data penyebaran penyakit demam
berdarah dengan menerapkan metode K-Means Clustering akan menghasilkan titik-titik pusat
penyebaran penyakit demam berdarah, untuk mencegah semakin meningkatnya penyebaran
penyakit demam berdarah.

Penelitian ini telah ditentukan agar tidak melenceng dari pokok bahasan yang akan dibahas
oleh penulis dan demi terciptanya tujuan penelitian yang peneliti rencanakan hanya meliputi
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daerah Provinsi Jawa Barat berdasarkan jenis kelamin pada tahun 2016. dari website
https://opendata.jabarprov.go.id

2. Tinjauan Literatur (or Literature Review)

Kajian pustaka yang digunakan penulis yaitu Dalam melakukan pencarian dari
sumber-sumber penelitian sebelumnya dilakukan tahapan dalam mendapatkan jurnal-jurnal
penelitian yang telah di publikasikan untuk itu dilakukan Strategi Seleksi Studi atau Studies
Selection Strategy :

Identifikasi Masalah, dan Tujuan Penelitian dari hasil ~ tinjauan pustaka terkait judul yang
ditulis maka penulis merangkum secara keseluruhan adalah sebagai berikut :

2.1 Identifikasi Masalah (Research Problem)

Terjadinya penumpukan data yang mengakibatkan penurunan akurasi dalam
mengantisifasi penyebaran Demam Berdarah Dengue (DBD) di Jawa Barat. Dari penelitian
ini terdapat banyak data yang dilakukan mengenai pengelompokan data.

2.2 Rumusan Masalah (Research Question)
Bagaimana implementasi Data Mining untuk mengelompokkan penyebaran penyakit
demam berdarah (DBD) menggunakan Metode K-Means Clustering ?

2.3 Tujuan Penelitian (Research Objective)

Untuk dapat mengelompokkan data penyebaran penyakit demam berdarah, maka
penelitian dengan menerapkan metode K-Means Clustering ini akan dapat menghasilkan titik-
titik pusat penyebaran penyakit demam berdarah, sehingga memudahkan berbagai pihak
untuk melakukan pencegahan meningkatnya penyebaran penyakit demam berdarah.

3. Metode Penelitian (or Research Method)

Berdasarkan penelitian ini penulis memanfaatkan alat penelitian berupa
perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat keras yang berupa Laptop penulis ASUS
I Core 3 dan Perangkat Lunak berupa :

1. Sistem Operasi windows 11

2. Broser Mozila Firefox dan Google chrome
3. Microsoft Excel & Microsoft Word

4. Notepat ++

5. Rapidminer Studio

e Studi Literatur
Mengumpulkan dan Mempelajari berbagai informasi berupa artikel, dan jurnal, atau
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan materi metode ini yaitu K-Means
Clustering yang di kaji. Dapatkan berbnagai informasi yang diperoleh dari studi
kepustakaan ini dibuat rujukan untuk menambah pengetahuan yang ada.

e Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian, penulis mengambil data set pada open data jawa barat
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di website https://opendata.jabarprov.go.id

Jawa barat secara langsung tentang penyebaran penyakit dbd pada tahun 2016

e Standarisasi Data
Jika besaran angka cukup jauh antara variabel satu dengan yang lainnya yang dapat
menyulitkan proses pengelompokan yang membuat data menjadi tidak valid
Clustering
dengan ini jumlah clustering dibagi menjadi tiga kelompok cluster yaitu cluster 1 atau
C1 yaitu bulan tingkat penyebaran relatif tinggi, cluster 2 atau C2 yaitu bulan tingkat
penyebaran sedang, cluster 3 atau C3 tingkat bulan penyebaran relatif rendah.

e Kelompokan setiap data ke jarak terdekat pusatnya Pengalokasikan ke setiap
kelompok centroid.

Berikut proses penelitian pencarian data set DBD 2016 provinsi Jawa Barat, Kasus
DBD Berdasarkan Jenis Kelamin,

Cari data tentang
Jabar kini bisa di

mana saja, kapan
saja

EpuoBIDEE

Gambar 1 Analisa pencarian data set di open data jawa barat
Sebelum mencari data, mengisi form akun pengguna pencarian data set,

Form Request Dataset
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Gambar 2 Mengisi Form Request Dataset

Setelah Menemukan data set sesuai pencarian informasi yang dibutuhkan, di unduh
data set file ekstraksi Excel.

4. Hasil dan Pembahasan (or Results and Analysis)

Jawa Barat ialah suatu provinsi yang berada di negara Indonesia. Ibu kotanya Jawa
Barat berada di Kota Bandung. Jawa Barat sebagai provinsi dengan jumlah masyarakat

JURNAL WIDYA This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-
ShareAlike 4.0 International License.

148


https://jurnal.amikwidyaloka.ac.id/index.php/awl
mailto:jurnal@amikwidyaloka.ac.id
mailto:editor.jurnalwidya@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://opendata.jabarprov.go.id/

H P-ISSN: 2746-5411
Jurnal Wldya E-ISSN: 2807-5528
Volume 3, Nomor 2, oktober 2022: halaman 145-155
https://jurnal.amikwidyaloka.ac.id/index.php/awl
jurnal@amikwidyaloka.ac.id / editor.jurnalwidya@gmail.com

terbanyak di negara Indonesia. Provinsi Jawa Barat terdiri atas 18 kabupaten dan 9 kota,
dengan ini penulis menggunakan data set provinsi jawa barat yang akan dijadikan sampel
sebagai data untuk penerapan Data Mining.

Berikut ini gambar hasil pencarian data set kasus DBD berdasarkan jenis kelamin
pada tahun 2016 di Jawa Barat :

05.34 @

Gambar 3 Grafik Line Chart kasus DBD Berdasarkan Jenis Kelamin di Jawa
Barat tahun 2016 yang line berwarna Biru

Gambar 4 Peta StreetMap Hasil Kasus DBD 2016 berdasarkan jenis kelamin

Data ini didapatkan dari web site pemerintahan Jawa Barat yaitu open data jabar.
Data set ini dalam bentuk file Microsoft Excel yang didapat oleh penulis. Dalam hal ini
dikarenakan pada penelitian dengan pencarian data set mengunduh file data set, saat penulis
mengerjakan pengelolahan data pada microsoft excel dan menggunakan Aplikasi
RapidMiner. Adapun data yang diolah pada penelitian bagian ini berikut tabel data set kasus
DBD pada tahun 2016 berdasarkan jenis kelamin dan jumlah kasusnya.
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Tabel 1. Data Set Kasus DBD di Jawa Barat pada Tahun 2016

A B C D E F G H

1 | No. | kode_provinsi ([nama_provinsi| kode_kabupaten_kota nama_kabupaten_kota jenis_kelamin jumlah_kasus
2 LAKI-LAKI (L} PEREMPUAN (P)

3 1 32 JAWA BARAT 33201 KABUPATEN BOGOR 1735 1699 3424
4 2 32 JAWA BARAT 3202 KABUPATEN SUKABUMI 419 374 793
5 3 32 JAWA BARAT 3203 KABUPATEN CIANJUR 434 365 7599
6 4 32 JAWA BARAT 3204 KABUPATEN BANDUNG 1664 1708 3372
7 5 32 JAWA BARAT 3205 KABUPATEN GARUT 291 225 516
8 [ 32 JAWA BARAT 3206 KABUPATEN TASIKMALAYA 229 250 479
9 7 32 JAWA BARAT 3207 KABUPATEN CIAMIS 387 361 748
10 8 32 JAWA BARAT 3208 KABUPATEN KUNINGAN 933 781 1714
11| § 32 JAWA BARAT 3208 KABUPATEN CIREBON 540 937 1877
1z | 10 32 JAWA BARAT 3210 KABUPATEN MAJALENGEA 176 153 318
13| 11 32 JAWA BARAT 3211 KABUPATEN SUMEDANG 475 433 908
14| 12 32 JAWA BARAT 3212 KABUPATEN INDRAMAYU 483 477 560
15| 13 32 JAWA BARAT 3213 KABUPATEN SUBANG 418 271 699
16| 14 32 JAWA BARAT 3214 KABUPATEN PURWAKARTA 424 361 785
17| 15 32 JAWA BARAT 3215 KABUPATEN KARAWANG 546 513 1058
18| 16 32 JAWA BARAT 3216 KABUPATEN BEKASI 810 703 1613
19| 17 32 JAWA BARAT 3217 KABUPATEN BANDUNG BARAT 815 739 1554
20| 18 32 JAWA BARAT 3218 KABUPATEN PANGANDARAN 73 70 143
21| 19 32 JAWA BARAT 3271 KOTA BOGOR 558 566 1224
22| 20 32 JAWA BARAT 3272 KOTA SUKABUMI 431 511 942
23| 21 32 JAWA BARAT 3273 KOTA BANDUNG 2054 1827 3881
24| 22 32 JAWA BARAT 3274 KOTA CIREBON 580 521 1111
25| 23 32 JAWA BARAT 3275 KOTA BEKAS| 1972 1841 3813
26| 24 32 JAWA BARAT 3276 KOTA DEPOK 1285 1270 2555
27| 25 32 JAWA BARAT 3277 KOTA CIMAHI 483 516 59495
28| 26 32 JAWA BARAT 3278 KOTA TASIKMALAYA 381 373 754
29| 27 32 JAWA BARAT 3273 KOTA BANJAR 175 193 368
30

Jarak setiap data ke pusat cluster berikut rumus menghitung jarak ke antara titik tiap
objek menentukan persamaan Euclidean Distance. yaitu jarak garis lurus biasa antara dua
titik dalam ruang Euclidean selanjutnya dengan mengelompokan data Cluster, dengan Rumus
seperti dibawah ini :

De = /(xi — Si)2 + yi — ti)?

Keterangan :

De = Euclidean Distance

xi = Banyaknya objek / Data kriteria

(x,y) = Nilai Koordinat objek x dan Koordinat y
(s,t) = NilaiKoordinat centroid pada cluster ke-

Dari Tabel 1, hasilnya di titik awal cluster berdasarkan jenis kelamin pada tahun 2016
di Jawa Barat. Peneliti menggunakan variabel yang digunakan jumlah kasus pada tahun 2016
berdasarkan jenis kelamin yaitu Jenis kelamin Laki-Laki (L) dan Jenis kelamin Perempuan
(P) dengan kasus DBD pada masing-masing Kelompok Cluster berikut Cluster C1 ialah
Cluster pada kasus DBD tingkat Rendah , C2 ialah Cluster pada kasus DBD tingkat Sedang,
C3 ialah Cluster pada kasus DBD tingkat Tinggi.
Titik koordinat Centroid pada Tabel 1 berikut keterangan sebelum menentukan Iterasi data
clustering,

Iterasi ke - 1
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Pusat awal cluster :

Cluster | Si,ti : Pada tabel tersebut. Dengan nilai Maksimal (MAX) yaitu dengan kasus :
Laki - laki (L) : 2054 Jiwa

Perempuan (P) : 1841 Jiwa

Cluster Il Si,ti : Nilai Tengah Pada tabel tersebut. Dengan Rumus Nilai Rata-Rata
(AVARAGE) yaitu dengan kasus :

Laki - laki (L) : 718 Jiwa

Perempuan (P) : 688 Jiwa

Cluster C 11 Si,ti : Pada tabel tersebut. Dengan nilai Minimal (MIN) yaitu dengan kasus :
Laki-Laki (L) : 73 Jiwa

Perempuan (P) : 70 Jiwa

A . Berikut perhitungan Euclidean Distance lterasi ke-1 pada Cluster I :

Data ke-1 pada cluster | : /(1725 — 2.054)2 + (1699 — 1.841)2

= 358,336

Data ke-2 pada cluster | : /(419 — 2.054)2 + (374 — 1.841)2

= 2196,66

Data ke-3 pada cluster | : /(434 — 2.054)2 + (365 — 1.841)2

=2191,57

Data ke-21 pada cluster | : /(2.054 — 2.054)2 + (1827 — 1.841)2

=14

Data ke-26 pada cluster I : \/(381 —2.054)% + (373 — 1.841)?

= 2225,75

Data ke-27 pada cluster | : /(175 — 2.054)2 + (193 — 1841)2

=2499,31

B . Berikut perhitungan Euclidean Distance lterasi ke-1 pada Cluster 11 :

Data ke-1 pada cluster 11 : /(1725 — 718)2 + (1699 — 668)2
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= 144129

Data ke-2 pada cluster Il : /(419 — 718)2 + (374 — 668)2

=419,223

Data ke-3 pada cluster 11 : /(434 — 718)2 + (365 — 668)2

=415,189

Data ke-19 pada cluster Il : /(658 — 718)2 + (566 — 688)2

= 118,277

Data ke-26 pada cluster 11 : /(381 — 718)% + (373 — 668)2

= 447,762

Data ke-27 pada cluster 11 : /(175 — 718)% + (193 — 668)2
=721,324

C . Berikut perhitungan Euclidean Distance Iterasi ke-1 pada Cluster 111 :

Data ke-1 pada cluster 111 : /(1725 — 73)2 + (1699—70)2

=2320,07

Data ke-2 pada cluster 11 : /(419 — 73)2 + (374 — 70)>2

= 460,578

Data ke-3 pada cluster 111 : /(434 — 73)2 + (365 — 70)>2

= 466,204

Data ke-18 pada cluster 111 : /(73 — 73)2 + (70 — 70)2
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=0

Data ke-26 pada cluster 111 : /(381 — 73)2 + (373 — 70)2

= 432,057

Data ke-27 pada cluster 111 : /(175 — 73)2 + (193 — 70)2
= 159,79
Berikut tabel hasil iterasi ke-1 jarak ke centroid dari perhitungan persamaan
Euclidean Distance. Yang merupakan jarak antar garis lurus biasa antara dua titik ke

dalam ruang Euclidean tersebut,

Tabel 2 Hasil Iterasi ke - 1 Jarak ke Centroid
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5 Pusat awal cluster

6 Cl 2.054 1.841

7 C2 718 668

8 Cc3 73 70

9

10 KABUPATEN/KOTA L P C1 Cc2 Cc3 Jarak terdekat Cluster
11 KABUPATEN BOGOR 1725 1699 358,336| 1441,29| 2320,07 358,3364341H
12 KABUPATEN SUKABUMI 419 374 2196,66| 419,223| 460,578 419,2231777

13 KABUPATEN CIANJUR 434 365 2191,57| 415,189| 466,204 415,1894687 2
14 KABUPATEN BANDUNG 1664 1708 412,055| 1405,98| 2283,49 412,054608

15 KABUPATEN GARUT 291 225 2391,57| 615,185| 267,486 267,4864483 3
16 KABUPATEN TASIKMALAYA 229 250 2421,14| 643,191 238,193 238,1931989 3
17 KABUPATEN CIAMIS 387 361 2229,19| 451,343| 428,109 428,1086311 3
18 KABUPATEN KUNINGAN 933 781 1542,8| 243,034| 1115,85 243,0335263 2
19 KABUPATEN CIREBON 940 937 1434,65| 348,866| 1226,12 348,8657793 2
20 KABUPATEN MAJALENGKA 176 152 2525,79| 748,236| 131,655 131,6548518 3
21 KABUPATEN SUMEDANG 475 433 2115,59| 337,937| 541,639 337,9370401 2
22 KABUPATEN INDRAMAYU 483 477 2080,51 302,71 577,71 302,7096741 2
23 KABUPATEN SUBANG 428 271 2260,26 491,56| 407,953 407,9534287 3
24 KABUPATEN PURWAKARTA 424 361 2201,66| 424,969 455,941 424,9692783 2
25 KABUPATEN KARAWANG 546 513 2009,39| 231,423| 648,057 231,4234505 2
26 KABUPATEN BEKASI 910 703 1613,62 195,34| 1049,41 195,3395868 2
27 KABUPATEN BANDUNG BARAT 815 739 1658,17| 120,336| 999,062 120,3357899 2
28 KABUPATEN PANGANDARAN 73 70 2657,22| 879,451 0 0 3
29 KOTA BOGOR 658 566 1890,62| 118,277| 766,969 118,276663 2
30 KOTA SUKABUMI 431 511 2098,34| 326,991| 568,018 326,9913898 2
31 KOTA BANDUNG 2054 1827 14| 1768,78| 2647,91 14

32 KOTA CIREBON 590 521 1971,22| 194,824| 686,069 194,8243238

33 KOTA BEKASI 1972 1841 82| 1717,21| 2596,66 82

34 KOTA DEPOK 1285 1270 957,811| 827,078 1705,56 827,0782569 2
35 KOTA CIMAHI 483 516 2055,16| 279,738| 605,818 279,7378378 2
36 KOTA TASIKMALAYA 381 373 2225,75| 447,762 432,057 432,0567092 3
37 KOTA BANJAR 175 193 2499,31| 721,324 159,79 159,7904878 3

Setelah menghitung persamaan Euclidean Distance. yakni jarak antar garis lurus biasa antara
dua titik dalam ruang Euclidean dan menentukan hasil iterasi jarak terdekat ke centroid
dengan nilai terkecil (MIN) pada setiap nilai centroid C1,C2,C3 pada masing-masing data
kabupaten/kota.

Selanjutnya nilai tekecil yang telah di tabulasikan pada Tabel 2 Hasil Iterasi ke-1 Jarak ke
Centroid tersebut. Berdasarkan nilai terkecil (minimum) pada setiap data jarak ke centroid
yang telah ditentukan

C1 Hasil Iterasi pada nilai tertinggi (maximum) berwarna merah

C2 Hasil lterasi pada nilai sedang berwarna

C3 Hasil Iterasi pada nilai terkecil (minimum) berwarna hijau

Untuk menentukan iterasi ke-2 dan selanjutnya, menentukan centroid ke-2 dan selanjutnya.
Rumus menentukan centroid selanjutnya :

uj(t+1)=Nisjzj£s]'xj ...... 2 fn3 _iterasi akhir.

E Z ZA
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Keterangan :

wt+1) : Centroid baru pada iterasi ke-1 ~ /ke-2..... /ke-3.... ...... -iterasi akhir.
Nsj : Banyak data pada cluster sj;

Iterasi ke - 2

Pusat awal cluster pada iterasi ke-1

Cluster | Si,ti : Pada tabel tersebut. Dengan nilai Maksimal (MAX) yaitu dengan kasus
berdasarkan jenis kelamin:

Laki-Laki (L) : 1.854 Jiwa

Perempuan (P) : 1.769 Jiwa
Cluster Il Si,ti : Nilai Tengah Pada tabel tersebut. Dengan Rumus Nilai Rata-Rata

(AVARAGE) yaitu dengan kasus berdasarkan jenis kelamin:
Laki-Laki (L) - 655 Jiwa penjumlahan data rata—rata pada setiap Centroid Cluster 2

15
Perempuan (P) : 604 Jiwa
Cluster C 1l Siti : Pada tabel tersebut. Dengan nilai Minimal (MIN) yaitu dengan kasus
berdasarkan jenis kelamin:

Laki-Laki (L) : 268 Jiwa
Perempuan (P) : 237 Jiwa

penjumlahan data ter MAX pada setiap Centroid Cluster 1
4

penjumlahan data ter MIN pada setiap Centroid Cluster 3
8

A . Berikut perhitungan Euclidean Distance lterasi ke-2 pada Cluster |

Data ke-1 pada cluster | : /(1725 — 1.854)2 + (1699 — 1.769)% = 146,43

Data ke-27 pada cluster | : /(175 — 1.854)2 + (193 — 1.769)2 =2302,43

B . Berikut perhitungan Euclidean Distance Iterasi ke-1 pada Cluster Il :

Data ke-1 pada cluster 11 : /(1725 — 665)2 + (1699 — 604)2 = 1530,61

Data ke-27 pada cluster Il : /(175 — 665)2 + (193 — 604)2  =632,2727

C . Berikut perhitungan Euclidean Distance lterasi ke-1 pada Cluster 11 :

Data ke-1 pada cluster 111 : /(1725 — 268)2 + (1699—237)2 = 2064,489
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Berikut tabel hasil iterasi ke-2 jarak ke centroid dari perhitungan persamaan
Euclidean Distance. Yang merupakan jarak antar garis lurus biasa antara dua titik ke
dalam ruang Euclidean tersebut,

Tabel 3 Hasil Iterasi ke - 2 Jarak ke Centroid

39  ITERASIKE -1

0 c1 1854 | 1.769

41 Q 655 604

42 3 268 237

43

44

45 KABUPATEN/KOTA L P C1 Cc2 Cc3 Jarak terdekat Cluster
46 KABUPATEN BOGOR 1725 | 1699 146,43 1530,61| 2064,49 146,4295906H
47  KABUPATEN SUKABUMI 419 374 | 2000,96| 329,913| 204,342] 2043416639 3
48  KABUPATEN CIANJUR 434 365 | 1996,55| 325906| 210,091] 210,0910889 3
49  KABUPATEN BANDUNG 1664 | 1708 | 199,238] 149524| 2028,4| 1992376094

50  KABUPATEN GARUT 291 225 | 219667 52587| 26,3299 26,32993781 3
51  KABUPATEN TASIKMALAYA 229 250 | 2224,05| 554,238| 40,6757 40,67573755 3
52 KABUPATEN CIAMIS 387 361 | 203301 362,127 172,3]  172,2999293 3
53  KABUPATEN KUNINGAN 933 781 | 1350,34| 329,258| 859,629 329,2581898 2
54  KABUPATEN CIREBON 940 937 | 123562] 437,91] 970,789]  437,9102902 2
55  KABUPATEN MAJALENGKA 176 152 | 2329,96| 658,962| 124,804| 124,8039087 3
56  KABUPATEN SUMEDANG 475 433 | 1919,68| 248,646| 285,519] 2486459777 2
57  KABUPATEN INDRAMAYU 483 477 1883,5| 214,137] 322,646]  214,1370797 2
58  KABUPATEN SUBANG 428 271 | 2067,85| 403,434| 164,088] 164,0876766 3
59  KABUPATEN PURWAKARTA 424 361 | 2006,48| 33566| 199,748 199,7480053 3
60  KABUPATEN KARAWANG 546 513 | 1813,04| 142,344| 392,183 142,3435504 2
61  KABUPATEN BEKASI 910 703 | 142355 273,313| 793,775 273,3126821 2
62  KABUPATEN BANDUNG BARAT | 815 739 | 1462,66| 208,993 742,89] 208992557 2
63  KABUPATEN PANGANDARAN 73 70 | 2461,06] 790,225| 256,276  256,2762487 3
64  KOTA BOGOR 658 566 1696| 38,5783 510,699] 3857834741 2
65  KOTA SUKABUMI 431 511 | 189899 242,78| 319,181 242,7795067 2
66  KOTA BANDUNG 2054 | 1827 | 20855| 1857,85| 2391,67] 208,5500539

67  KOTA CIREBON 590 521 | 1775,93| 105,832| 429,806] 105,8317323
68  KOTA BEKASI 1972 | 1841 | 138575| 1806,47| 2340,63] 138,5753405

69  KOTA DEPOK 1285 | 1270 | 756,458 916,379| 145005 7564576161

70 KOTA CIMAHI 483 516 | 1856,97| 193,477| 352,634 1934768433 2
71  KOTA TASIKMALAYA 381 373 | 202907 358,733| 177,235] 177,2350576 3
72 KOTA BANJAR 175 193 | 2302,43| 632,273] 102,378] 102,3780525 3

72

Setelah menghitung persamaan Euclidean Distance. yakni jarak antar garis lurus biasa antara
dua titik dalam ruang Euclidean dan menentukan hasil iterasi jarak terdekat ke centroid
dengan nilai terkecil (MIN) pada setiap nilai centroid C1,C2,C3 pada masing-masing data
kabupaten/kota.

Selanjutnya nilai jarak terkecil dengan pusat cluster yang telah di tabulasikan pada Tabel 3
dipilih secara random pada Hasil Iterasi ke-2 Jarak ke Centroid tersebut. Berdasarkan nilai
terkecil (minimum) pada setiap data jarak ke centroid yang telah ditentukan

C1 Hasil Iterasi pada nilai tertinggi (maximum) berwarna merah

C2 Hasil Iterasi pada nilai sedang berwarna
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C3 Hasil Iterasi pada nilai terkecil (minimum) berwarna hijau

Untuk selanjutnya iterasi ke-3 sampai iterasi ke- sekian ulangi seperti pada langkah
iterasi ke-2 dalam perhitungannya, sampai menemukan nilai yang tetap atau hasil yang sama.
Maka dari itu pencarian hasil Iterasi dihentikan dikarenakan Hasil telah ditemukan sampai
Tabel Hasil Iterasi ke - 7 Jarak ke Centroid.

Tabel 4 Hasil Iterasi ke-7 Jarak ke Centroid

245 |ITERASIKE-7

250/C1 1740 | 1.669
251/C2 808 708

252/C3 365 340

253

254

255 KABUPATEN/KOTA L P c1 c2 c3 Jarak terdekat | Cluster
256 KABUPATEN BOGOR 1725 | 1699 | 33,54102] 1350,523] 1922,624]  33,54101966

257 KABUPATEN SUKABUMI 419 374 | 1849,883[ 512,3539] 63,91162|  63,91162111 3
258 KABUPATEN CIANJUR 34 365 | 1845,549] 507,1109] 73,57782  73,57781307 3
259 KABUPATEN BANDUNG 1664 | 1708 | 85,42248| 1316,678 1836,473| 8542247943 [N
260 KABUPATEN GARUT 291 225 | 2045,663] 707,158] 136,846  136,8459729 3
261 KABUPATEN TASIKMALAYA 229 250 | 2072,844] 737,8797| 162,9952|  162,995231 3
262 KABUPATEN CIAMIS 387 361 1881,88] 545,2093] 30,4273(  30,42729552 3
263 KABUPATEN KUNINGAN 923 781 | 1199,914] 145,1269] 719,1555|  145,1268602 2
264 KABUPATEN CIREBON 940 937 | 1084,354] 264,6308] 828,867|  264,6308225 2
265 KABUPATEN MAJALENGKA 176 152 | 2178,849] 841,3997| 266,5794|  266,5793384 3
266 KABUPATEN SUMEDANG 475 433 | 1768,593] 431,5095| 144,0827]  144,0826857 3
267 KABUPATEN INDRAMAYU 483 477 | 1722,314] 298,3622| 180,7798|  180,7797564 3
262 KABUPATEN SUBANG 228 271 | 1917,224] 578,766[ 92,87596|  93,87595705 3
269 KABUPATEN PURWAKARTA 424 361 | 1855,457| 517,1977| 62,81676|  62,81675981 3
270 KABUPATEN KARAWANG 546 513 | 1661,918] 326,2353 250,3901]  250,3500863 3
271 KABUPATEN BEKASI 910 702 1273,6] 102,474 654,9106] 102447412 2
272 KABUPATEN BANDUNG BARAT 815 739 | 1311688 32,00779] 601,4425|  32,01779019 2
273 KABUPATEN PANGANDARAN | 73 70 | 2309,911] 972,9165] 397,6813 3976813364 3
274 KOTA BOGOR 658 566 1545,1] 206,196| 370,0906]  206,1960367 2
275 KOTA SUKABUMI 431 511 | 1747,697| 424,9955| 183,1163]  183,1162754 3
276 KOTA BANDUNG 20s4 | 1827 | 351,511] 1675,076] 2250,337]  351,511024

277 KOTA CIREBON 590 521 | 1624,932| 286,8544] 288,8143] 2868544443 3
278 KOTA BEKASI 1972 | 1841 | 2888044 1624,727] 2198,981]  288,8044321

279 KOTA DEPOK 1285 | 1270 | 605,1661| 737,4812] 1308,164]  605,1660929

280 KOTA CIMAHI 83 516 | 1705,713] 277,1054| 211,8111[  211,8111076 3
281 KOTA TASIKMALAYA 381 372 | 1877,897] 542,3632] 36,53177  36,52177128 3
282 KOTA BANJAR 175 193 | 2151,232] 815,6718] 240,1714]  240,1714394 3

aen

Setelah menghitung persamaan Euclidean Distance sampai Hasil lterasi ke- 7 Jarak ke

Centroid. nilai centroid C1,C2,C3 pada masing-masing data kabupaten/kota.
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Berdasarkan nilai jarak terdekat centroid pada setiap data jarak ke centroid yang telah
ditentukan keterangan Hasil Akhir pada Iterasi ke — 7 Cluster :

C1 Hasil Iterasi pada nilai tertinggi (maximum) berwarna merah yaitu Cluster 1

C2 Hasil lterasi pada nilai sedang berwarna yaitu Cluster 2

C3 Hasil Iterasi pada nilai terkecil (minimum) berwarna hijau yaitu Cluster 3

4.1 Hasil Akhir Pengujian

Berikutnya setelah menentukan Hasil Iterasi ke- 7 Jarak ke Centroid berdasarkan nilai terkecil
(minimum) yang telah ditentukan menggunakan rumus dan hasilnya pada tabel 4 tersebut,
maka dengan tersebut bisa memperoleh hasil pengelompokan data cluster anggota C1 , C2 ,

C3 dan jumlah annggota, berikut Hasil Pengelompokan data cluster :

CLUSTER 1 5 KABUPATEN BOGOR
KABUPATEN BANDUNG
KOTA BANDUNG
KOTA BEKASI
KOTA DEPOK

CLUSTER 2 6 KABUPATEN KUNINGAN
KABUPATEN CIREBON
KABUPATEN BEKASI
KABUPATEN BANDUNG BARAT
KOTA BOGOR
KOTA CIREBON

CLUSTER 3 16 KABUPATEN SUKABUMI
KABUPATEN CIANJUR
KABUPATEN GARUT
KABUPATEN TASIKMALAYA
KABUPATEN CIAMIS
KABUPATEN MAJALENGKA
KABUPATEN SUMEDANG
KABUPATEN INDRAMAYU
KABUPATEN SUBANG
KABUPATEN PURWAKARTA
KABUPATEN KARAWANG
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KABUPATEN PANGANDARAN
KOTA SUKABUMI

KOTA CIMAHI

KOTA TASIKMALAYA

KOTA BANJAR

Berikutnya setelah menentukan Hasil Iterasi Jarak ke Centroid dengan nilai terkecil ( MIN)
yang telah menentukan rumus dan hasilnya pada tabel 4 tersebut, dengan tersebut bisa
memperoleh hasil pengelompokan data cluster anggota C1 , C2 , C3 dan jumlah annggota,
berikut Hasil Pengelompokan data cluster :

Tabel 4 Hasil Pengelompokan Cluster

Kelompok ( Cluster ) | Anggota kelompok ( Cluster ) Jumlah Anggota Cluster
C1 {1,4,21,23,24} 5
C2 {8,9,16,17,19,22} 6
C3 {2,3,56,7 10, 11, 12, 13, 14, 15, 18, | 16
22,25, 26,27}

Hasil pengelompokan data cluster pada tabel 4 diatas telah menemukan hasil anggota cluster
pada setiap kelompok cluster mempunyai anggota cluster , dimana hasil dari pengelompokan
tersebut pada kelompok cluster C1 adalah kelompok daerah penyebaran penyakit DBD
tingkat Tinggi dengan berjumlah 5 Daerah Kabupaten/Kota yaitu :

1. Kota Bandung dengan data kasus DBD berdasarkan Jenis Kelamin Laki -
laki (L) : 2054 Jiwa dan Perempuan (P) : 1827 Jiwa dengan jumlah kasus 3881 Jiwa.

2. Kota Bekasi dengan data kasus DBD berdasarkan Jenis Kelamin Laki -
laki (L) : 1972 Jiwa dan Perempuan (P) : 1841 Jiwa dengan jumlah kasus 3813 Jiwa.

3. Kabupaten Bogor dengan data kasus DBD berdasarkan Jenis Kelamin Laki -
laki (L) : 1725 Jiwa dan Perempuan (P) : 1699 Jiwa dengan jumlah kasus 3424 Jiwa.

4. Kabupaten Bandung  dengan data kasus DBD berdasarkan Jenis Kelamin Laki -
laki (L) : 1664 Jiwa dan Perempuan (P) : 1708 Jiwa dengan jumlah kasus 3372 Jiwa.

5. Kota Depok dengan data kasus DBD berdasarkan Jenis Kelamin Laki -
laki (L) : 1285 Jiwa dan Perempuan (P) : 1270 Jiwa dengan jumlah kasus 2555 Jiwa.

4.2 Clustering K-Means dengan Aplikasi RapidMiner Studio
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Sebelum menentukan hasil clustering K-Means dengan aplikasi RapidMiner Studio kita
siapkan terlebih dahulu data yang mau di input / impor data dengan menggunakan data ms excel
seperti Tabel 2 Hasil Iterasi ke - 1 Jarak ke Centroid sampai Hasil Iterasi ke - 7 Jarak ke Centroid
yang dimana sudah menemukan Hasil Iterasi dalam tabel Hasil Pengelompokkan data cluster,
data tersebut disave format .xlIs atau ms excel untuk membantu data yang akan dibuat dahulu.
Setelah itu jalankan aplikasi RapidMiner Studio yang sudah diinstal.

Untuk menentukan clustering k-means hubungkan terlebih dahulu operator ke Res klik
pada import configuration wizard di panel parameter pilih file data excel yang telah dibuat dan
cari operator select attribute setelah finish seret ke panel proses, setelah berhasil menemukan
masing-masing operators sambungkan dengan evaluation exa dan semua sedang disambungkan
klik tombol bottons PLAY berwarna biru di atas menu. Berikut gambar tahapannya :

Oesgn Rest | TwsoPrp  Adolossl | Deploy — 5 wmses  Paramerars
B Clustenng (x means)

aaa duster attibute

logmrteaty o v et ms 1abal

remove uniabeisd

vvvvvv

Gambar 5 Halaman pertama membuat clustering K-Means dan input Parameters

)
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Uity (85)
Extensions (55)
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Gambar 6 Input data dengan import data .xIs / ms excel yang ingin di clustering
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Gambar 7 Proses Modeling

Setelah berhasil menemukan masing-masing operators sambungkan dengan evaluation exa dan
semua sedang disambungkan klik tombol bottons PLAY berwarna biru di atas menu dan muncul
tampilan berhasil Proses Modeling, berikut hasil clustering k-means pada data yang setelah
berhasil di input dan proses modeling :

S — " Cluster Model

Cluster 0: 18 items
Cluster 1: 5 items
Cluster 2: 4 items
Total number of items: 27

Gambar 8 Model Cluster (Clustering)
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Gambar 9 Hasil pengelompokkan Cluster Cluster 1: Cluster Tinggi, dan Cluster 2: Clustering
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Gambar 10 Hasil pengelompokkan Cluster Cluster 3: Cluster Rendah
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Gambar 11 Gambar Plot Cluster
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Gambar 12 Visualisasi Data
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5. Kesimpulan (or Conclusion)

Kesimpulan yang didapat penulis terhadap penelitian ini yaitu terkait bagaimana
metode ini dilakukan ke dalam penelitian ini dengan pencarian data set dan juga isi dari
penelitian ini yaitu pembagian kelompok daerah penyebaran penyakit DBD tingkat Tinggi
atau cluster 1 dengan berjumlah 5 Daerah Kabupaten/Kota yaitu : Kota Bandung dengan
jumlah kasus 3881 jiwa, Kota Bekasi dengan kasus 3813 jiwa, Kabupaten Bogor dengan
kasus 3424 jiwa, Kabupaten Bandung 3372 jiwa, dan Kota Depok 2555 jiwa. Penulis belum
sepenuhnya efektif dan efesien melakukan penulisan ini.

Dengan melakukan pembagian kategori berdasarkan jenis kelamin Laki - laki (L),
Perempuan (P), kemudian dikategorikan menjadi Daerah Penyebaran Penyakit DBD Tingkat
Tinggi, Sedang, dan Rendah dengan nilai terkecil (minimum) yang di dapat pada iterasi setiap
data cluster. Solusi untuk daerah penyebaran penyakit DBD tingkat Tinggi atau cluster 1
perlu dipantau dan penanganan oleh pihak yang berwenang sehingga pencegahan bisa diatasi,
sedangkan untuk daerah yang berada di tingkat sedang cluster 2 dan rendah cluster 3 untuk
melakukan penanngan dan wawasan dalam pencegahan DBD dengan langkah-langkah
preventif.
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